5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hipotesis 1 yang menyatakan country of origin berpengaruh terhadap
brand awareness diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan country of
origin maka brand awareness Apple juga akan meningkat. COO dapat
membantu Apple menjadi lebih baik karena konsumen mengetahui nama
Appg terkenal karena produk dan pelyanannya.

Hipotesis 2 yang menyatakan country of origin berpengaruh terhadap
perceived quality diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan country of
origin maka perceived quality Apple juga akan meningkat. Kualitas dari
produk Apple terkenal baik karena asal Apple dari Amerika yang
memiliki standar produksi yang tinggi.

Hipotesis 3 yang menyatakan country of origin berpengaruh terhadap
brand association diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan country of
origin maka brand association Apple juga akan meningkat. Konsumen
akan menjadikan apple sebagai salah satu pilihan dalam pembelian
karena apple terkenal dengan banyak produknya yang beraneka ragam
dan fitur nya yang menarik.

Hipotesis 4 yang menyatakan country of origin berpengaruh terhadap
brand loyalty diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga

dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan country of origin maka
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brand loyalty Apple juga akan meningkat. Pembelian ulang dapat terjadi
kembali karena pembeli puas dengan layanan dari apple baik setelah dan
sebelum pembelian.

Hipotesis 5 yang menyatakan brand awareness berpengaruh terhadap
brand equity diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan brand awareness maka
brand equity Apple juga akan meningkat. Merek Apple bisa terkenal
karena dari nama perusahaannya yang terkenal dan mendunia.

Hipotesis 6 yang menyatakan perceived quality berpengaruh terhadap
brand equity diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan perceived quality maka
brand equity Apple juga akan meningkat. Jualitas dari produk apple
sangat terjamin karena ada standar lisensi.

Hipotesis 7 yang menyatakan brand association berpengaruh terhadap
brand equity diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan brand association maka
brand equity Apple juga akan meningkat. Apple sangat baik dibenak
konsumen karena adanya iklan dan semakin mudahnya informasi Apple
untuk diakses.

Hipotesis 8 yang menyatakan brand loyalty berpengaruh terhadap
brand equity diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan brand loyalty maka
brand equity Apple juga akan meningkat. Konsumen akan puas dan
membeli kembali karena adanya kepuasaan.

Hipotesis 9 yang menyatakan country of origin berpengaruh positif
terhadap brand equity Apple dengan brand awareness, perceived

quality, brand association dan brand loyalty sebagai variabel mediasi
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diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan meningkatkan country of origin maka brand
awareness, perceived quality, brand association dan brand loyalty
Apple juga akan meningkat yang pada akhirnya meningkatkan brand
equity Apple. Apple dapat menjadi yang terbaik karena adanya penilaian

persepsi konsumen.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak manajemen Apple
Dalam upaya untuk dapat meningkatkan konsumen terhadap brand
equity Apple hendaknya pihak manajemen Apple lebih memperhatikan
country of origin, brand awareness, perceived quality, brand association
dan brand loyalty Apple. Hal ini karena dalam penelitian ini ditemukan
bahwa country of origin, dapat meningkatkan brand equity Apple baik
secara langsung maupun melalui mediasi brand awareness, perceived
quality, brand association dan brand loyalty. Mengembangkan produk
Apple dengan country of origin dapat dilakukan dengan memanfaatkan
manajemen Apple yang melakukan pengenalan produk dengan
memanfaatkan berbagai media elektronik dan menyorot fitur yang
ditawarkan pada produk Apple. Adanya penyorotan pada standar
kualitas yang dilakukan di pabarik tempat manufaktur Produk Apple
dapat memperkuat keyakinan konsumen pada kualitas. Selain itu dari
keempat dimensi diatas dibuat tim kreatif yang harus menyorot

pendekatan produk pada persepsi konsumen yang menarik. Diharapkan
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dari usaha-usaha tersebut, Produk apple akan semakin kuat di benak
konsumen.

. Bagi para akademisi dan pembaca untuk memperluas penelitian dengan
mempertimbangkan variabel-variabel lainnya yang berpengaruh
terhadap brand equity, misalnya harga, promosi, kualitas layanan,

kepuasan konsumen, dan lain sebagainya.
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